BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

	Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu (Sugiyono, 2012:7) 


B. Desain  penelitian

	Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain analitik dengan pendekatan cross sectional untuk menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel atau mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor risiko dengan efek dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (point time approach) (Notoatmodjo, 2012).

C. Waktu dan tempat Penelitian
	Penelitian ini dilaksanakan di UPT Puskesmas Rawat Inap  Adiluwih Kabupaten Pringsewu, Pada tanggal  01 -14 Januari  2020.
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D. Subyek Penelitian
1. Populasi

		Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang akan diteliti (Notoatmodjo, 2010). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penderita hipertensi usia dewasa muda (20-45 tahun) di wilayah kerja UPT Puskesmas Rawat Inap Adiluwih 320 orang.
2. Sampel

		Sampel adalah objek yang diteliti yang dianggap mewakili seluruh populasi ( Safira, 2012 dalam Notoatmodjo, 2010). Penentuan jumlah sampel dari populasi  yang telah diketahui jumlahnya yaitu sebanyak 320 orang.
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Keterangan:
s	: Jumlah sampel

N		 : Populasi

λ	: 1

d	: Batas presisi yang diharapkan 0,05

P= Q 	: 0,5 (Sugiyono, 2016).



Dari rumus di atas, maka didapatkan :
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 Jadi, jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 178 orang.
3. Tehnik Pengambilan sample
a. Tehnik pengambilan sampel 
Tehnik pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah cluster random sampling yaitu tehnik sampling yang bilamana populasi tidak terdiri dari individu-individu melainkan kelompok kelompok individu atau cluster (Notoatmodjo 2014), 






	No
	Nama Pekon
	Rumus
	Jumlah sampel

	1
	Adiluwih
	

	26

	2
	Srikaton
	       
	22

	3
	Tunggul Pawenang
	
	22

	4
	Sukoharum
	
	20

	5
	Tri Tunggal Mulyo
	
	23

	6
	Kutawaringin
	
	24

	7
	Enggal rejo
	
	20

	8
	Purwodadi
	
	21

	
	
	
	178



E. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri,sifat atau ukuran yang memiliki  atau yang didapatkan oleh satuan-satuan penelitian tentang suatu konsep tertentu (Notoatmodjo,2005). Variabel dalam penelitian ini terdiri dari :
1. Variabel bebas ( independent  variable)
Variabel ini mempunyai pengaruh atau menjadi penyebab terjadinya perubahan pada variabel lain . Disini yang menjadi variabel bebasnya adalah gaya hidup
2. Variabel terikat (dependent variable)
Variabel terikat adalah variabel yang keberadaannya menjadi suatu akibat dikarenakan adanya variabel bebas . disini yang menjadi variabel terikatnya adalah hipertensi pada usia dewasa muda

F. Definisi Operasional penelitian
Definisi operasional adalah uraian tentang batasan pada variabel yang diamati dan diteliti untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan, serta pengembangan instrument atau alat ukur (Notoatmodjo, 2010). Adapun definisi operasional pada variabel  yang  diteliti  dapat  tabel dibawah
ini:
Tabel 3.1
	variabel
	Definisi operasional
	Alat ukur
	Cara ukur
	Hasil ukur
	skala

	Variabel bebas

	Pola makan :
· kebiasaan konsumsi lemak
· Kebiasaan konsumsi natrium.
· kebiasaan konsumsi kalium

	Suatu bentuk kebiasaan konsumsi makanan yang dilakukan sesorang dalam kegiatan makannya sehari hari yang mencakup lemak,natrium,kalium
	kuesioner
	wawancara
	1. Tidak baik, jika responden memperoleh skor ≤ 50% yaitu ≤ 8 
2.  Baik, jika responden memperoleh skor > 50% yaitu > 8
(Romauli,2014)
	ordinal

	Aktivitas Fisik
	Kegiatan sehari-hari yang sering dilakukan dari seseorang yang diambil dari pertanyaan –pertanyaan yang meliputi : jenis, frekuensi, dan durasi aktivitas fisik
	kuesioner
	Wawancara
	1. Ringan, jika nilai PAL antara 1,40-1,69
2. Sedang jika nilai PAL antara 1,70-1,99
3. Berat, nilai PAL antara 2,00-2,40
(menurut FAO/WHO/UNU 2001),
	Ordinal

	merokok
	Kebiasaanmenghisap rokok meliputi jenis rokok, jumlah, lama pemakaian.
	kuesioner
	Wawancara 
	1. Perokok ringan, jika < 10 batang perhari
2. Sedang  ,jika 10-20 batang sehari
3. Berat ,jika > 20 batang sehari
4. Tidak merokok jiak responden tidak pernah merokok
(bustan,2007)
	ordinal

	Konsumsi alkohol
	Banyaknya minuman beralkohol oleh responden diakumulasikan dalam jangka waktu seminggu
	kuesioner
	wawancara
	1. Sering,jika setiap hari atau lebih dari 3 kali seminggu.
2. kadang jika
 konsumsisi 1-2 kali seminggu.
3. Tidak jika tidak pernah mengkonsumsi 
(flora,2001)


	ordinal

	Variabel terikat

	Hipertensi
	 Rata -rata tekanan darah sistolik dan diastolik responden yang diukur menggunakan alat spygmomanometer digital sebanyak dua kali dengan jarak pengukuran 5 menit
	Sphygmamanometer digital 
	Mengukur tekanan darah
	1. Hipertensi tekanan sistolik 140mmHg atau lebih
2. Tidak hipertensi (jika tekanan sistolik <140mmHg dan atau tekanan diastolik <90mmHg  ) 
(kemenkes RI,2014)
	ordinal





G. Metode Pengumpulan Data
1. Sumber data
a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya atau objek peneliti perorangan atau organisasi (Riwidikdo, 2010). Data primer diperoleh dari alat bantu kuesioner dan tensimeter digital yang diberikan dan diisi langsung oleh responden tanpa perantara.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang didapatkan tidak secara langsung dari objek penelitian (Riwidikdo, 2010). Data sekunder diperoleh dari instansi instansi pemerintah maupun dari literatur berupa, laporan hasil seminar maupun penelitian terdahulu.

2. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk pengumpulan data penelitian (Notoatmodjo, 2010). Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa tensimeter digital, pedometer dan kuesioner yang berisi sejumlah pertanyaan maupun pernyataan untuk menggali beberapa informasi dari responden. Kuesioner adalah daftar pertanyaan atau pernyataan yang sudah tersusun dengan baik dan matang dimana responden tinggal  memberi jawaban (Notoatmodjo, 2010).
Dalam penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner yang merujuk pada penelitian  Rina, 2017 yang berjudul  Faktor-faktor risiko aktivitas fisik, merokok,dan konsumsi alcohol terhadap kejadian hipertensi pada laki-laki dewasa awal di wilayah puskesmas bromo medan tahun 2017, dan Penelitian Romauli,2014, yang berjudul Pengaruh gaya hidup terhadap kejadian hipertensi di RSUD Dr. H. Kumpulan Pane Tebing Tinggi, dengan nilai cronbach’s  Alpha 0,862, yang berisi 8 pernyataan yang dikaitkan dengan skala Gutman dan Berdasarkan hasil uji reliabilitas variabel gaya hidup terlihat nilai Cronbach’s Alpha > konstanta (0,6), maka kuesioner tersebut dikatakan reliabel.
3. Validasi dan Reliabilitasi Instrumen
Untuk menjamin tingkat kepercayaan data yang dikumpulkan pada penelitian ini digunakan kuisioner baku atau kuesioner yang sudah dipakai pada peneliti sebelumnya dan alat tensimeter digital.
H. Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan menggunakan alat bantu komputer dengan program olah data statistik. Langkah-langkah pengolahan data tersebut meliputi:


a. Editing
Memeriksa kelengkapan, kejelasan makna jawaban, konsistensi maupun kesalahan antar jawaban pada kuisioner. Kegiatan ini dilakukan dengan cara memeriksa data hasil jawaban dari kuisioner yang telah diberikan kepada responden dan kemudian dilakukan koreksi apakah telah terjawab dengan lengkap. Editing dilakukan dilapangan sehingga bila terjadi kekurangan atau tidak sesuai dapat segera dilengkapi.
b. Coding

Memberikan kode-kode untuk memudahkan proses pengolahan data. Pemberian kode pada data dilakukan saat memasukkan atau entry data untuk diolah menggunakan komputer.
c. Tabulating
Menghitung jawaban kuesioner dari responden yang sudah diberi kode kemudian mengelompokkan data sesuai variabel yang diteliti kemudian dimasukkan ke dalam tabel.
d. Cleaning
Pembersihan data bertujuan untuk menghindari terjadinya kesalahan pada saat memasukkan data ke dalam program komputer. Proses pembersihan data dilakukan dengan mengecek kembali data yang sudah di entry. Dalam pengecekan ini apakah ada data yang hilang. Cara cleaning data untuk mengetahui missing data, variasi data dan konsistensi data.
I.  Analis Data
1. Analisis Univariat
Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan semua variabel penelitian dengan cara menyusun tabel distribusi frekuensi dari masing-masing variabel, baik variabel bebas maupun variabel terikat kemudian dideskripsikan dalam bentuk tabel atau grafik, serta ukuran pemusatan dan penyebaran  data untuk memberikan gambaran umum hasil penelitian dan melihat ada atau tidaknya perbedaan antara kedua kelompok penelitian
2. Analisa bivariat
Analisis ini digunakan untuk menguji hubungan masing-maing variabel yaitu variabel bebas dan terikat. Uji statistik yang digunakan adalah Chi Square karena dapat digunakan untuk menganalisis semua variabel yang diteliti. Analisis bivariat dilakukan dengan uji chi square yang digunakan untuk menguji hipotesis hubungan yang signifikan antara umur penderita, pola makanriwayat merokok, aktivitas olahraga, dan  , kebiasaan konsumsi alkohol,dengan  kejadian hipertensi . Dasar pengambilan keputusan penerimaan hipotesis penelitian berdasarkan tingkat signifikansi p), jika nilai p > 0,05 maka hipotesis penelitian ditolak, dan jika nilai p < 0,05 maka hipotesis penelitian diterima.



